BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi guru

PAI dalam merancang modul ajar Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 10

Kota Bengkulu, dapat disimpulkan bahwa:

1. Strategi yang Digunakan Guru PAI dalam Penyusunan Modul Ajar
Berbasis Kurikulum Merdeka: Strategi yang diterapkan guru meliputi
pemahaman mendalam terhadap prinsip Kurikulum Merdeka yang
fleksibel dan berpusat pada siswa. Secara teknis, guru menyusun modul
secara sistematis dengan mengacu pada RPP, menganalisis Capaian
Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), melakukan
diagnosis kebutuhan siswa, serta merancang asesmen formatif dan
sumatif. Guru juga menerapkan kombinasi metode (ceramah, diskusi,
praktik, pendekatan diagnostik) serta memanfaatkan media yang
bervariasi (Al-Qur'an, buku paket, LKS, video edukasi, dan majalah)
yang disesuaikan dengan karakteristik dan minat peserta didik.

2. Hambatan Guru PAI dalam Penyusunan Modul Ajar Berbasis Kurikulum
Merdeka: Hambatan utama yang dihadapi guru bersumber dari
perbedaan kemampuan intelektual dan literasi religius siswa yang sangat
beragam, khususnya banyaknya siswa yang belum bisa membaca Al-
Qur'an. Selain itu, terdapat ketidaksesuaian antara alur pembelajaran
ideal yang telah direncanakan di dalam modul dengan realitas kondisi
kelas yang dinamis (seperti masalah kedisiplinan dan ketidaksiapan
siswa saat ulangan), serta adanya keterbatasan sarana media pendukung
di sekolah.

B. SARAN
Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian tersebut, terdapat beberapa
rekomendasi yang dapat diajukan guna meningkatkan mutu penyusunan

modul ajar PAI yang selaras dengan Kurikulum Merdeka.
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Kepada guru PAI disarankan untuk terus meningkatkan kompetensi
pedagogisnya melalui lokakarya, pelatihan mandiri, dan aktif dalam
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Guru perlu
mengoptimalkan pendekatan diagnostik berkala untuk mengatasi
kesenjangan kemampuan literasi Al-Qur’an siswa, serta menyusun
modul ajar yang lebih fleksibel dan berbasis pembelajaran berdiferensiasi
agar mampu menyesuaikan dengan dinamika kondisi kelas yang nyata di
lapangan.

Kepada pihak Sekolah direkomendasikan untuk memberikan dukungan
kebijakan dan fasilitas yang konkret guna menunjang keberhasilan
implementasi modul ini. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan
menyediakan sarana prasarana media pembelajaran yang memadai,
termasuk ketersediaan perangkat digital dan jaringan internet yang stabil
di sekolah. Selain itu, sekolah perlu memfasilitas ruang kolaborasi
antarpendidik dalam merancang modul ajar dan pelaksanaan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang terintegrasi dengan nilai-

nilai keagamaan.

. Kepada Dinas Pendidikan diharapkan mengambil peran strategis dengan

menyelenggarakan pelatihan serta pendampingan Kurikulum Merdeka
secara berkala dan berkesinambungan bagi guru-guru PAI. Dinas
Pendidikan juga perlu memfasilitasi pembuatan wadah atau platform
bersama (kolektif) sebagai pusat berbagi perangkat ajar yang valid,
sehingga guru-guru di Kota Bengkulu dapat saling bertukar ide dan
mengadopsi praktik baik penyusunan modul ajar yang bermutu tinggi.

Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan kajian
dengan meneliti efektivitas konkret penerapan modul ajar PAI yang telah
dirancang terhadap peningkatan hasil belajar dan pembentukan karakter
siswa. Penelitian berikutnya juga dapat memfokuskan pada eksperimen
atau tindakan kelas terkait implementasi model pembelajaran

berdiferensiasi serta pembelajaran berbasis proyek, guna menemukan
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formula strategi mengajar yang paling efektif dalam menjawab

keragaman karakteristik peserta didik saat ini.
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